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BAB V
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan kepada
anak middle childhood yang ada dalam keluarga commuter marriage mengenai
pengaruh dari father involvement terhadap kecerdasan emosional anak,
diketahui terdapat pengaruh yang signifikan dengan nilai persentase sebesar
23,9%. Dari hasil ini, diketahui dengan adanya keterlibatan ayah dalam
pengasuhan maka dapat berkontribusi pada perkembangan kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh anak, meskipun dalam konteks keluarga

commuter marriage.

Saran

Saran Metodologis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, peneliti

memberikan beberapa saran metodologis untuk peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik
pengumpulan data yang lebih menyenangkan bagi anak-anak,
misalnya melalui permainan atau dengan cara one by one per subjek,
agar data dapat dikumpulkan lebih optimal.

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan pengukuran kepada anak

middle childhood dengan rentang usia lebih luas (6 hingga 9 tahun)
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agar data penelitian lebih bisa relevan pada tahapan usia middle
childhood.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil data tambahan
kepada orang tua dengan tujuan untuk mengvalidasi hasil temuan
dalam penelitian.

4. Dalam proses pengambilan data, peneliti disarankan untuk meminta

dampingan dari guru agar suasana penelitian dapat lebih kondusif.

5.2.2. Saran Praktis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, peneliti

memberikan beberapa saran praktis, yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar
responden anak middle childhood memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi. Dari hasil ini, anak middle childhood diminta
untuk mempertahankan kecerdasan emosionalnya dengan cara
menumbuhkan rasa percaya diri dan pengembangan keterampilan
interpersonal secara mandiri.

2. Diharapkan kepada Ayah dapat mempertahakan kualitas
keterlibatannya dalam pengasuhan agar dapat membantu anak

dalam mempertahankan kecerdasan emosionalnya



